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ABSTRACT

This study aims to explore teachers’ and students’ perceptions of the implementation
of Problem-Based Learning (PBL) in the evaluation of Science learning at SMPN 2
Pasawahan, Purwakarta Regency. The informants included two science teachers (G1
and G2), the school principal (KS), and two eighth-grade students (S1 and S2). PBL
is considered a learning model capable of enhancing 21st-century skills, including
critical thinking, creativity, collaboration, and communication. A qualitative case study
approach was employed to gain an in-depth understanding of experiences,
perspectives, challenges, and advantages of PBL implementation. Data were
collected through in-depth interviews and classroom observations and analyzed
interactively. Findings reveal that the main challenges of PBL implementation include
limited time, group management, teacher readiness, and school facilities, as
expressed by G1, G2, and KS. Nevertheless, PBL offers significant benefits, such as
increased student engagement, contextual understanding of science concepts, critical
thinking, creativity, collaboration, and scientific literacy, as experienced and reported
by S1 and S2. Strategies to optimize PBL include designing relevant problems,
balanced group management, active teacher motivation, and institutional support
through facilities and training. These findings highlight that successful PBL
implementation depends on the synergy between teachers, students, and the
educational institution. This study provides practical contributions for teachers,
students, and schools to enhance the effectiveness of project-based learning and
support the achievement of the Pancasila student profile.

Keywords: Problem-Based Learning, Science Learning, Teacher and Student

Perceptions, Learning Evaluation, 21st-Century Education

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi guru dan siswa terhadap
implementasi Problem-Based Learning (PBL) dalam evaluasi pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) di SMPN 2 Pasawahan, Kabupaten Purwakarta.
Narasumber penelitian meliputi dua guru IPA (G1 dan G2), kepala sekolah (KS), serta
dua siswa kelas VIII (S1 dan S2). PBL dianggap sebagai model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Pendekatan kualitatif dengan studi kasus digunakan
untuk memahami secara mendalam pengalaman, pandangan, tantangan, dan
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keunggulan penerapan PBL. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
observasi kelas, kemudian dianalisis secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tantangan utama dalam penerapan PBL meliputi keterbatasan waktu,
manajemen kelompok, kesiapan guru, serta fasilitas sekolah, sebagaimana
diungkapkan oleh G1, G2, dan KS. Meskipun demikian, PBL memberikan keunggulan
signifikan, termasuk meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep IPA
secara kontekstual, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi
sains, sebagaimana dialami dan dijelaskan oleh S1 dan S2. Strategi optimalisasi PBL
melibatkan perencanaan masalah yang relevan, manajemen kelompok yang
seimbang, motivasi aktif dari guru, serta dukungan fasilitas dan pelatihan dari pihak
sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi PBL bergantung
pada sinergi antara guru, siswa, dan institusi pendidikan. Penelitian ini memberikan
kontribusi praktis bagi guru, siswa, dan sekolah dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran berbasis proyek serta mendukung tercapainya profil pelajar Pancasila.
Kata kunci: Problem-Based Learning, Pembelajaran IPA, Persepsi Guru dan Siswa,
Evaluasi Pembelajaran, Pendidikan Abad 21

formal memiliki tanggung jawab besar
A. PENDAHULUAN
Pendidikan pada abad ke-21

ditandai dengan perubahan

untuk menyiapkan generasi yang
mampu beradaptasi dengan
, o perubahan zaman, termasuk dalam
paradigma yang cukup signifikan
bidang limu Pengetahuan Alam (IPA)
(Ahmad et al., 2021).

Pembelajaran [IPA di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP)

memiliki peranan penting dalam

(zhang & Ma, 2023). Perkembangan
teknologi, informasi, dan globalisasi
menuntut dunia pendidikan untuk
menyiapkan peserta didik yang tidak

hanya menguasai  pengetahuan o
- . . membentuk dasar pemahaman ilmiah
teoritis, tetapi juga mampu . ) o
. siswa. Mata pelajaran ini tidak hanya
mengembangkan keterampilan ) )
o o . bertujuan untuk mengajarkan konsep-
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, _ o
o . konsep dasar sains, tetapi juga
dan kreativitas. Empat keterampilan _ o .
. . menumbuhkan sikap ilmiah seperti
tersebut, yang dikenal sebagai 4C o .
] o o - rasa ingin  tahu, keterampilan
skills (critical thinking, communication, . o _
_ o mengamati, berpikir logis, serta
collaboration, dan creativity), telah
kemampuan memecahkan masalah

(Mutanga, 2024; Novalia et al., 2025).

Namun, dalam  praktiknya,

menjadi tuntutan utama dalam proses
pembelajaran modern (Dwiyanti et al.,
2023; Ramadhani et al., 2025).

e . pembelajaran IPA  masih sering
Sekolah sebagai institusi pendidikan

dihadapkan pada permasalahan
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klasik, yaitu dominannya metode
ceramah dan penekanan pada
hafalan. Model pembelajaran seperti
ini cenderung membuat siswa pasif,
kurang tertarik, dan sulit mengaitkan
konsep IPA dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, motivasi belajar siswa
menurun dan hasil belajar tidak
maksimal (Chen, 2024; Farhan &

Sukarno, 2024).

Untuk menjawab  tantangan
tersebut, diperlukan model
pembelajaran yang mampu

melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar. Salah satu model yang
dianggap relevan adalah Project
Based Learning (PBL) (Markula &
Aksela, 2022; Rizal et al.,, 2023). PBL
merupakan pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada keterlibatan
siswa dalam proyek nyata yang
relevan dengan kehidupan mereka.
Melalui PBL, siswa diberi kesempatan
untuk mengeksplorasi,
merencanakan, melaksanakan, dan
mempresentasikan hasil proyek yang
berkaitan
dipelajari. Dalam konteks IPA, PBL

memberikan ruang bagi siswa untuk

dengan materi yang

mengaitkan konsep sains dengan
fenomena alam sekitar, melakukan

eksperimen sederhana, hingga

menghasilkan produk yang aplikatif
(Sanchez-Garcia & Reyes-de-Cdzar, 2025;
Schutte et al., 2025).

Keunggulan PBL sudah banyak
diakui dalam berbagai penelitian.
Model ini mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, memupuk
kreativitas, dan menumbuhkan
kemampuan bekerja sama. Selain itu,
PBL  menjadikan siswa lebih
bertanggung jawab terhadap proses
belajar mereka, karena pembelajaran
berfokus pada penyelesaian masalah
atau tantangan tertentu (Novi et al.,
2021). Guru

fasilitator yang mengarahkan jalannya

berperan  sebagai
proses belajar, sementara siswa
didorong untuk mandiri dalam
mengeksplorasi

(Anchunda & Kaewurai, 2025).

pengetahuan

Meskipun  memiliki  banyak
keunggulan, implementasi PBL tidak
lepas dari tantangan. Guru sering
menghadapi kesulitan dalam
merancang proyek yang sesuai
dengan kurikulum dan keterbatasan

waktu pembelajaran (Yulianti & Roza,

2023). Proyek  yang idealnya
membutuhkan proses panjang
terkadang tidak dapat berjalan

maksimal karena alokasi waktu

belajar yang terbatas. Selain itu,
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keterbatasan fasilitas laboratorium,
bahan praktikum, maupun teknologi
juga menjadi kendala yang sering
dihadapi di sekolah ~menengah
pertama (Wang, 2021). Dari sisi siswa,
tidak semua memiliki kesiapan untuk
belajar secara mandiri. Beberapa
siswa merasa kesulitan beradaptasi
dengan pembelajaran berbasis proyek
karena terbiasa dengan pola belajar
konvensional yang lebih terstruktur
(Sari et al., 2025).

Evaluasi dalam PBL juga
menuntut pendekatan yang berbeda.
Tidak hanya menilai hasil akhir
proyek, guru juga harus menilai
proses kerja siswa, Kkreativitas,
kolaborasi, dan kemampuan problem
solving. Hal ini  membutuhkan
instrumen  evaluasi yang lebih
komprehensif dan seringkali menjadi
tantangan tersendiri bagi guru.
Dibandingkan dengan tes tertulis yang
lebih mudah dilaksanakan, evaluasi
berbasis proyek memerlukan
perencanaan matang dan Kkriteria
penilaian yang jelas (Yusniah et al.,
2025).

Di Indonesia, penerapan PBL
semakin relevan sejak adanya
kebijakan Kurikulum Merdeka yang

menekankan pembelajaran berbasis

proyek sebagai salah satu strategi
pembelajaran utama (Ramadhani et
al., 2025). Kurikulum ini mendorong
sekolah untuk lebih fleksibel dalam
mengelola pembelajaran, sekaligus
mengintegrasikan proyek sebagai
bagian penting dari evaluasi capaian
belajar siswa. Namun, dalam
praktiknya, keberhasilan PBL sangat
bergantung pada konteks sekolah,
kesiapan guru, motivasi siswa, serta
dukungan dari lingkungan pendidikan.
Dalam konteks tersebut, SMP Negeri
sebagai salah satu lembaga
pendidikan formal tingkat menengah
pertama menjadi arena penting untuk
mengeksplorasi implementasi PBL.
Sekolah negeri umumnya memiliki
jumlah siswa yang besar dengan latar
belakang sosial ekonomi yang
beragam. Hal ini memengaruhi
dinamika penerapan pembelajaran
inovatif, termasuk PBL. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap persepsi
guru dan siswa di sekolah negeri
menjadi hal yang sangat penting untuk
melihat sejauh mana PBL dapat
dijalankan secara efektif (Schutte et
al., 2025).

Fenomena khusus yang muncul
di SMPN 2 Pasawahan Kabupaten

Purwakarta menjadi alasan utama
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penelitian ini dilakukan. Sekolah ini
mulai menerapkan PBL dalam
pembelajaran |PA sebagai bagian dari
upaya menyesuaikan dengan
kebijakan kurikulum terbaru. Guru IPA
berupaya merancang proyek yang
sesuai dengan materi ajar, sementara
siswa dilibatkan dalam kegiatan
eksplorasi lingkungan sekitar sekolah
sebagai bahan belajar. Namun, dalam
pelaksanaannya masih  terdapat
beragam tantangan. Guru sering
mengeluhkan keterbatasan waktu dan
sarana yang membuat proyek tidak
dapat berjalan optimal. Di sisi lain,
siswa memberikan tanggapan yang
beragam: sebagian merasa antusias
karena pembelajaran menjadi lebih
menarik dan nyata, sementara
sebagian lain merasa kesulitan karena
proyek menuntut kerja sama dan
kemandirian yang belum terbiasa
mereka lakukan.

Eksplorasi mendalam terhadap
persepsi guru dan siswa di SMPN 2
Pasawahan menjadi penting untuk
dipelajari lebih lanjut. Guru sebagai
perancang dan pelaksana
pembelajaran perlu menyampaikan
pengalaman mereka dalam
merancang, mengelola, dan

mengevaluasi PBL. Sementara itu,

siswa sebagai peserta belajar dapat

memberikan perspektif  tentang
pengalaman mereka dalam mengikuti
pembelajaran berbasis proyek, baik
dari segi manfaat maupun kendala
yang dihadapi. Dengan demikian,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih
utuh tentang implementasi PBL dalam
evaluasi pembelajaran IPA di sekolah
negeri.

Selain  memberikan kontribusi
akademis, penelitian ini  juga
bermanfaat secara praktis. Hasil
penelitian dapat menjadi masukan
bagi guru dalam merancang strategi
pembelajaran berbasis proyek yang
lebih efektif. Kepala sekolah dan
pemangku kebijakan pendidikan juga
dapat menggunakan temuan
penelitian ini sebagai dasar untuk
memberikan  dukungan kebijakan
maupun fasilitas. Lebih jauh lagi,
penelitian ini diharapkan mampu
memperkuat implementasi PBL dalam
pembelajaran IPA di sekolah negeri,
sehingga tujuan pendidikan abad ke-
21 dapat terwujud secara nyata (Zhang
& Ma, 2023).

B. METODE

Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis
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penelitian studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini
berusaha memahami secara
mendalam persepsi guru dan siswa
terhadap implementasi Project Based
Learning (PBL) dalam evaluasi
pembelajaran [IPA di SMPN 2
Pasawahan Kabupaten Purwakarta.

(2019),

penelitian kualitatif bertujuan untuk

Menurut ~ Sugiyono
memahami fenomena yang dialami
oleh  subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan, melalui cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata pada suatu konteks
khusus yang alamiah. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dan observasi
langsung. Wawancara digunakan
untuk menggali pengalaman,
pandangan, serta tantangan dan
keunggulan penerapan PBL dari
perspektif guru dan siswa. Observasi
digunakan untuk mengamati secara
langsung bagaimana proses
pembelajaran IPA berbasis proyek
dilaksanakan di kelas, termasuk
interaksi guru-siswa serta dinamika
pelaksanaan proyek.

Narasumber penelitian ini dipilih
secara purposif dengan

mempertimbangkan relevansi peran

terhadap implementasi PBL.
Narasumber terdiri dari: dua orang
guru IPA (disebut inisial G1 dan G2),
satu orang kepala sekolah (KS), serta
dua orang siswa kelas VIII (S1 dan
S2). Dengan demikian, data yang
diperoleh dapat merepresentasikan
pendidik,

kebijakan di sekolah, serta peserta

perspektif pengambil
didik  sebagai pelaku utama
pembelajaran.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara interaktif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Validitas
data diperkuat dengan triangulasi
sumber, yaitu membandingkan
informasi dari guru, siswa, dan kepala
sekolah dengan hasil observasi
langsung  di

lapangan. Dengan

pendekatan ini, diharapkan penelitian

dapat menggambarkan realitas
implementasi PBL dalam
pembelajaran IPA secara

komprehensif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Tantangan Implementasi PBL

dalam Pembelajaran IPA
Pelaksanaan Problem Based
Learning (PBL) dalam

pembelajaran IPA memang tidak
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terlepas dari sejumlah tantangan
yang  kompleks. Dari  hasil
wawancara mendalam dengan
guru, siswa, dan pihak sekolah,
terungkap bahwa kendala ini
muncul dari berbagai aspek, mulai
dari keterbatasan waktu, kesiapan
guru, partisipasi siswa, hingga
dukungan fasilitas sekolah. Kondisi
ini menunjukkan bahwa
implementasi PBL tidak hanya
menuntut kreativitas dan
keterampilan  pedagogik  guru,
tetapi juga kesungguhan sekolah
dalam menyediakan sarana, serta
kedisiplinan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran yang berbasis
masalah.

Pelaksanaan Problem Based
Learning (PBL) dalam
pembelajaran Iimu Pengetahuan
Alam (IPA) menghadirkan berbagai
tantangan yang nyata dan
kompleks, sebagaimana terungkap
dari hasil wawancara mendalam
dengan guru, siswa, dan pihak
sekolah. Dalam praktiknya, PBL
menuntut keterlibatan aktif dari
seluruh pihak, di mana guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai fasilitator yang

membimbing siswa menemukan

solusi dari masalah yang diberikan.
Siswa, di sisi lain, diharapkan
mampu bekerja sama secara efektif
dalam kelompok, memahami
masalah, dan mengambil peran
aktif dalam mencari jawaban.
Sementara itu, pihak sekolah perlu
menyediakan dukungan berupa
fasilitas, sarana pembelajaran,
serta kebijakan yang mendukung
proses pembelajaran berbasis
masalah. Berdasarkan
pengalaman para narasumber,
tantangan ini muncul dari berbagai
aspek, mulai dari keterbatasan
waktu, kesiapan guru, partisipasi
siswa, hingga fasilitas yang
tersedia di sekolah.

Menurut G1, salah satu guru IPA,
kendala yang paling nyata terletak
pada keterbatasan waktu dan
manajemen  kelompok  belajar
siswa. Proses PBL yang panjang,
mulai dari memahami masalah,
berdiskusi, hingga
mempresentasikan hasil, seringkali
berbenturan dengan durasi
terbatas mata pelajaran IPA. Tidak
semua siswa mampu bekerja sama
secara optimal; beberapa siswa
dominan dalam diskusi, sementara

yang lain cenderung pasif. Hal ini
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menuntut guru untuk melakukan
pengelolaan kelas yang lebih
intensif agar setiap siswa mendapat
kesempatan yang adil dalam
berkontribusi dan belajar. G1
menjelaskan bahwa pengaturan
kelompok belajar menjadi sangat
penting agar proses PBL dapat
berjalan efektif dan setiap siswa
memperoleh pengalaman belajar
yang seimbang.

G2, guru IPA lainnya,
menekankan bahwa faktor
kesiapan guru juga menjadi
tantangan signifikan. Tidak semua
guru terbiasa dengan peran baru
sebagai fasilitator, di mana mereka
harus membimbing siswa
menemukan pengetahuan sendiri
tanpa mendominasi proses. Guru
menghadapi dilema antara
memberikan arahan yang cukup
agar siswa tidak bingung dan
memberi kebebasan agar mereka
belajar mandiri. Jika arahan terlalu
banyak, PBL bisa berubah menjadi
ceramah biasa, sementara jika
terlalu bebas, siswa  justru
kebingungan dalam menentukan
langkah awal. G2 menekankan
bahwa keterampilan mengatur

interaksi dalam kelas dan membagi

waktu secara proporsional menjadi
hal yang krusial dalam menghadapi
tantangan ini.

Dari perspektif siswa, tantangan
PBL terutama terkait dengan
pemahaman masalah dan kerja
sama dalam  kelompok. S1
menyampaikan bahwa masalah
yang diberikan terkadang sulit
dipahami, sehingga tanpa arahan
yang jelas dari guru, siswa merasa
bingung harus memulai dari mana.
Selain itu, kurangnya kerja sama
dalam kelompok membuat beban
kerja. hanya ditanggung oleh
sebagian kecil siswa. S2
menambahkan bahwa pembagian
tugas dalam kelompok tidak selalu
merata, sehingga beberapa siswa
harus bekerja lebih keras
sementara yang lain hanya ikut-
ikutan. Keterbatasan waktu
pelajaran juga membuat proses
PBL sering tidak selesai
sepenuhnya, sehingga  siswa
merasa terburu-buru dan tidak
maksimal dalam menyelesaikan
tugas.

Kepala sekolah menyoroti
tantangan dari sisi fasilitas.
Laboratorium IPA yang belum

lengkap, alat peraga yang terbatas,
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serta minimnya dukungan media
teknologi menjadi hambatan dalam
pelaksanaan PBL. Selain itu,
kesiapan guru untuk beralih dari
pengajar menjadi fasilitator
membutuhkan perhatian serius.
Kepala sekolah  menekankan
bahwa dukungan sekolah melalui
penyediaan fasilitas dan pelatihan
guru menjadi faktor kunci agar PBL
dapat diterapkan dengan baik.
Menurut G1 selaku salah
satu guru IPA, hambatan yang
paling nyata adalah keterbatasan
waktu dan manajemen kelompok
belajar siswa. Guru menjelaskan
bahwa proses PBL yang panjang
seringkali  berbenturan dengan
durasi terbatas mata pelajaran IPA.
Selain itu, siswa tidak semuanya
dapat bekerja sama secara efektif.
Ada siswa  yang dominan,
sementara sebagian lainnya
cenderung pasif. Hal ini menuntut
guru untuk melakukan manajemen
kelas yang lebih intensif agar setiap
siswa mendapat peran dan
pengalaman belajar yang adil.
Sebagaimana ia ungkapkan:
‘Dalam penerapan PBL,
kendala utama yang saya

rasakan adalah

keterbatasan waktu. PBL

memerlukan proses
panjang mulai dari
memahami masalah,

diskusi kelompok, hingga
presentasi hasil, sementara
waktu pelajaran IPA sangat
terbatas. Selain itu, siswa
tidak semuanya aktif, ada
yang mendominasi diskusi,
ada pula yang hanya diam.
Saya juga merasa kesulitan
mengatur kelompok agar
berjalan efektif karena
perbedaan  kemampuan
siswa cukup jauh.”

Sejalan dengan itu, G2 yang
juga guru IPA menekankan bahwa
faktor kesiapan guru juga menjadi
tantangan penting. Menurutnya,
tidak semua guru dapat langsung
beradaptasi dengan peran baru
sebagai fasilitator dalam
pembelajaran PBL. Guru harus
memiliki keterampilan dalam
memberikan arahan tanpa
mendominasi, sekaligus memberi
ruang bagi siswa untuk
menemukan pengetahuan sendiri.
Hal ini menimbulkan dilema, karena
jika terlalu banyak bimbingan maka

PBL berubah menjadi ceramah,
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sementara jika terlalu bebas siswa
justru  kebingungan. Hal ini
sebagaimana diungkapkan G2:
“Tidak semua gquru
langsung bisa menerapkan
PBL dengan baik, karena
terbiasa  dengan  pola
ceramah. Membimbing
siswa untuk menemukan
konsep sendiri memerlukan
keterampilan bertanya
yang berbeda. Saya sering
merasa kesulitan membagi
waktu antara memberi
arahan  dan  memberi
kebebasan. Kalau terlalu
banyak diarahkan, PBL jadi
seperti ceramah biasa.
Kalau terlalu bebas, siswa
malah kebingungan.”
Tantangan juga dirasakan
langsung oleh siswa. S1
menyampaikan bahwa salah satu
kesulitan utama terletak pada
pemahaman masalah yang
diberikan. Menurutnya, jika guru
tidak memberikan arahan yang
cukup, siswa sering bingung harus
memulai dari mana. Selain itu,
kurangnya kerja sama dalam
kelompok juga menjadi kendala

serius, karena ada anggota yang

tidak aktif sehingga beban hanya

ditanggung oleh segelintir siswa. la

menuturkan:
“Menurut saya, tantangan
PBL itu ketika masalah
yang diberikan terlalu sulit
dipahami. Kalau tidak ada
arahan yang jelas dari
guru, kami bingung harus
mulai dari mana. Kadang
kelompok jadi tidak kompak
karena ada anggota yang
tidak mau terlibat aktif.
Akhirnya hanya satu atau
dua orang saja yang
bekerja keras. Itu membuat
saya merasa tidak adil dan
diskusi Jjadi kurang
maksimal.”

Senada dengan itu, S2
menambahkan bahwa persoalan
pembagian tugas dalam kelompok
seringkali tidak berjalan seimbang.
Beberapa siswa terpaksa bekerja
lebih keras sementara yang lain
hanya mengikuti tanpa kontribusi
nyata. Selain itu, keterbatasan
waktu pelajaran juga membuat
proses PBL sering tidak selesai
dengan baik. la mengungkapkan:

“Saya sering menghadapi

kesulitan  ketika  harus
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bekerja dalam kelompok,
terutama jika teman-teman

tidak mau berbagi tugas.

Ada yang kerja lebih
banyak, ada juga yang
hanya ikut-ikutan. Selain

itu, PBL membutuhkan

waktu cukup lama,
sedangkan pelajaran IPA
biasanya terbatas. Kadang

kami belum sempat
menyelesaikan  masalah

tapi sudah harus ganti jam
pelajaran. Itu membuat

kami merasa terburu-buru.”

Dari sisi kebijakan sekolah,
Kepala Sekolah  menegaskan
bahwa keterbatasan  fasilitas
menjadi hambatan nyata.
Laboratorium IPA yang belum
lengkap, minimnya alat peraga,
serta kurangnya dukungan media
berbasis teknologi menyebabkan
guru tidak selalu bisa
melaksanakan PBL secara
maksimal. Selain itu, kesiapan guru
dalam beralih peran dari pengajar
ke fasilitator juga perlu
mendapatkan perhatian serius.
Menurutnya, hal ini hanya bisa
teratasi jika sekolah konsisten

memberikan dukungan melalui

pelatihan dan penyediaan sarana

belajar. Beliau menyatakan:
“Tantangan yang kami lihat di
sekolah dalam pelaksanaan
PBL  adalah  keterbatasan
fasilitas.  Laboratorium  IPA
belum lengkap, alat peraga
tidak selalu tersedia, dan media
berbasis  teknologi  masih
terbatas. Selain itu, kesiapan
guru juga menjadi kendala
karena tidak semua langsung
bisa menguasai metode PBL
dengan  baik. Perubahan
paradigma dari mengajar ke
memfasilitasi siswa memang
butuh proses, sehingga
sekolah harus terus
mendukung guru dalam tahap
adaptasi.”
Dengan  demikian, dapat

disimpulkan bahwa tantangan

implementasi PBL dalam
pembelajaran IPA bersifat
multidimensional. Guru

menghadapi keterbatasan waktu
dan peran, siswa menghadapi
masalah kerjasama dan
pemahaman, sementara sekolah
menghadapi keterbatasan fasilitas

serta kesiapan tenaga pendidik.
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2. Keunggulan dan Dampak PBL
terhadap Pembelajaran IPA

Problem Based Learning
(PBL) memiliki beragam
keunggulan yang membuatnya
dianggap sebagai salah satu
metode pembelajaran paling
relevan dalam mengembangkan
kompetensi abad 21. Dalam
konteks pembelajaran |PA, PBL
tidak hanya membantu siswa
memahami materi secara lebih
mendalam, tetapi juga melatih
mereka berpikir kritis, kreatif, serta
bekerja sama dengan teman.
Proses pembelajaran berbasis
masalah membuat siswa belajar
menemukan solusi sendiri melalui
pengamatan, diskusi, dan
eksplorasi sumber, sehingga
mereka merasa lebih terlibat secara
aktif.

Selain itu, PBL mampu
menciptakan suasana kelas yang
lebih interaktif, di mana siswa tidak
hanya menjadi pendengar pasif
tetapi juga pengambil peran utama
dalam pencarian pengetahuan.
Keunggulan lainnya adalah
keterkaitan langsung antara konsep
IPA dengan fenomena sehari-hari,

sehingga pembelajaran terasa lebih

kontekstual dan bermakna. Hal ini
juga selaras dengan tuntutan
kurikulum merdeka yang
mendorong siswa untuk mandiri,
kolaboratif, dan berkarakter sesuai
profil pelajar Pancasila.

Problem Based Learning (PBL)
menunjukkan berbagai keunggulan
yang signifikan dalam
pembelajaran limu Pengetahuan
Alam (IPA), sebagaimana terlihat
dari pengalaman guru, siswa, dan
kebijakan sekolah. Dari hasil
wawancara, narasumber
menegaskan bahwa PBL bukan
sekadar metode pembelajaran,
tetapi juga pendekatan yang
mampu meningkatkan keterlibatan
dan partisipasi siswa secara aktif.
Dalam praktiknya, PBL menuntut
siswa untuk menemukan solusi
sendiri melalui proses pengamatan,
diskusi, dan eksplorasi berbagai
sumber, sehingga mereka benar-
benar menjadi pusat dari proses
pembelajaran. Hal ini berbeda
dengan metode konvensional yang
cenderung membuat siswa hanya
menerima informasi dari guru
secara pasif.

G1, salah satu guru IPA,

menekankan bahwa keunggulan
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utama PBL terletak pada
meningkatnya motivasi dan
keterlibatan siswa. la mengamati
bahwa siswa yang biasanya pasif
menjadi lebih aktif ketika
dihadapkan pada masalah nyata
dan didorong untuk menemukan
jawaban sendiri. Proses ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman
konsep IPA, tetapi juga melatih
kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, serta mendorong mereka
untuk lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapat. G1
menjelaskan bahwa suasana kelas
menjadi lebih hidup dan interaktif,
karena setiap siswa memiliki
kesempatan  untuk  berbicara,
berdiskusi, dan  berkontribusi
secara nyata dalam kelompok.

G2, guru IPA lainnya,
menambahkan bahwa PBL
membantu  siswa  mengaitkan
konsep IPA dengan fenomena
sehari-hari. la memberikan contoh
ketika membahas topik ekosistem,
di mana siswa tidak hanya belajar
teori, tetapi juga menganalisis
permasalahan lingkungan yang ada
di sekitar mereka. Dengan
demikian, = pengetahuan  yang

diperoleh siswa menjadi lebih tahan

lama dan relevan, karena mereka
belajar melalui pengalaman dan
observasi langsung. G2
menegaskan bahwa kemampuan
siswa untuk memahami konsep
secara kontekstual ~merupakan
salah satu keunggulan penting dari
PBL dibandingkan metode
tradisional.

Dari perspektif siswa, S1 dan S2
menyampaikan bahwa PBL
membuat proses pembelajaran
lebih menyenangkan dan
menantang. S1 menuturkan bahwa
belajar dengan PBL membuatnya
lebih bersemangat, karena tidak
hanya menghafal teori, tetapi
terlibat dalam diskusi, eksperimen,
dan pencarian solusi bersama
teman-teman. Diskusi kelompok
memungkinkan siswa mendengar
berbagai sudut pandang, sehingga
pemahaman mereka lebih lengkap
dan menyeluruh. S2 menambahkan
bahwa PBL membuatnya Ilebih
percaya diri dalam berdiskusi dan
lebih termotivasi untuk belajar,
karena setiap langkah
pembelajaran memiliki tujuan yang
jelas dan terkait dengan kehidupan
sehari-hari. Mereka merasakan

adanya keterlibatan aktif, di mana
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kontribusi setiap anggota kelompok
dihargai, dan pembelajaran terasa
lebih bermakna.

Dari sisi kebijakan sekolah,
Kepala Sekolah  menegaskan
bahwa penerapan PBL sejalan
dengan tujuan pendidikan yang
lebih luas, yaitu mencetak siswa
yang aktif, kreatif, mandiri, dan
kolaboratif. PBL dinilai mendukung
pencapaian profil pelajar Pancasila,
khususnya dalam hal gotong
royong, berpikir kritis, dan kreatif.
Kepala Sekolah  menyebutkan
bahwa PBL juga membantu
membangun budaya kelas yang
positif, di mana siswa belajar
bertanggung jawab atas peran
mereka sendiri, saling membantu
teman, dan berpartisipasi aktif
dalam setiap tahapan
pembelajaran. Hal ini tidak hanya
berdampak pada peningkatan hasil
belajar, tetapi juga pada
pembentukan sikap sosial dan

karakter siswa.

Menurut G1, keunggulan
utama dari PBL adalah
meningkatnya keterlibatan siswa

yang biasanya pasif, sehingga

pembelajaran menjadi lebih hidup
dan bermakna:
“Menurut pengalaman saya,
PBL memberikan banyak
manfaat. Siswa lebih mudah
memahami  konsep IPA
karena mereka yang
mencari dan menemukan
Jjawabannya sendiri. Mereka
juga belajar berpikir Kkritis,
kreatif, dan berani
mengemukakan pendapat.
Saya  melihat  motivasi
belajar mereka meningkat
ketika pembelajaran
dikaitkan dengan masalah
nyata. Suasana kelas jadi
lebih hidup dan interaktif,
dibandingkan dengan
metode ceramah biasa.”
Sejalan dengan itu, G2
menekankan bahwa PBL membuat
siswa lebih mudah
menghubungkan konsep IPA
dengan realitas sehari-hari. la
melihat bahwa PBL menjadikan
pengetahuan lebih tahan lama
karena siswa belajar  dari
pengalaman, bukan sekadar
hafalan:
‘Keunggulan PBL menurut

saya adalah anak-anak bisa
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mengaitkan  materi  IPA
dengan kehidupan sehari-
hari. Misalnya saat
membahas ekosistem,
mereka tidak hanya belajar
teori, tapi juga menganalisis
permasalahan lingkungan di
sekitar sekolah. Hal ini
membuat pengetahuan
mereka  lebih  bertahan
lama.”

Pendapat guru tersebut juga
diperkuat oleh pengalaman siswa.
S1 mengaku bahwa PBL membuat
pembelajaran terasa lebih menarik
dan kolaboratif. la merasa lebih
bersemangat karena belajar tidak
terbatas pada teori, tetapi dikaitkan
dengan situasi nyata:

“Bagi saya, belajar dengan
PBL lebih menarik. Kami
jadi semangat  karena
merasa belajar itu bukan
hanya hafalan teori, tetapi
berhubungan dengan
kehidupan sehatri-hari.
Saya bisa bekerja sama
dengan teman-teman untuk
menemukan solusi, dan itu
membuat saya lebih cepat
paham. Diskusi kelompok

juga membantu  saya

mendengar sudut pandang
berbeda dari teman,
sehingga pengetahuan
saya lebih lengkap.”
Hal serupa juga dirasakan oleh
S2 yang menilai bahwa PBL
membantunya menjadi lebih
percaya diri dalam berdiskusi. la
juga menekankan bahwa
pembelajaran IPA terasa lebih
menyenangkan karena ada
kesempatan saling membantu
antar teman:
‘Dengan PBL, saya merasa
pembelajaran IPA lebih
menyenangkan. Ketika
berdiskusi, saya jadi lebih
berani  bertanya dan
berpendapat. Kalau ada
materi yang sulit, teman-
teman bisa membantu
menjelaskan dengan
bahasa yang lebih
sederhana. Itu  sangat
membantu pemahaman
saya. Selain itu, saya jadi
lebih termotivasi karena
merasa belajar IPA itu ada
hubungannya dengan
kehidupan nyata, bukan

hanya teori di buku.”
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Dari sisi kebijakan sekolah, KS
menegaskan bahwa penerapan
PBL sejalan dengan tujuan
pendidikan yang lebih luas, yaitu
mencetak pelajar yang aktif, kreatif,
dan mandiri. la melihat bahwa PBL
mendukung  pencapaian  profil
pelajar Pancasila:

‘Dampak positif dari
penerapan  PBL terlihat
cukup jelas. Siswa menjadi
lebih aktif, berani, dan
antusias.  Mereka  lebih
mandiri dalam belajar karena
tidak  hanya  menunggu
penjelasan guru. Dari sisi
sekolah, metode ini
mendukung penerapan
kurikulum merdeka yang
menekankan  kemandirian
dan kreativitas siswa. Saya
melihat bahwa PBL mampu
mendorong  profil  pelajar
Pancasila, khususnya dalam
hal gotong royong, bernalar
kritis, dan kreatif.”

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa keunggulan
PBL dalam pembelajaran IPA
mencakup meningkatnya
keterlibatan siswa, keterkaitan

dengan realitas sehari-hari,

pembentukan sikap percaya diri,
serta penguatan nilai-nilai
kolaboratif. Dari perspektif guru,
siswa, dan sekolah, PBL terbukti
mampu  menciptakan  suasana
belajar yang lebih bermakna
sekaligus mendorong tercapainya
tujuan pendidikan nasional.

3. Strategi dalam
Mengoptimalkan PBL terhadap
Pembelajaran IPA

Meskipun penerapan Problem
Based Learning (PBL) terbukti
memberikan  banyak  manfaat,
praktik di lapangan tetap
menghadapi sejumlah hambatan
yang perlu diatasi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang tepat agar
pelaksanaan PBL lebih optimal.
Strategi tersebut dapat dilihat dari
berbagai aspek, mulai dari
perencanaan pembelajaran,
pengelolaan kelas, penguatan
peran guru, hingga dukungan pihak
sekolah.

Guru memiliki peran sentral
dalam merancang skenario PBL
yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa sehingga mereka
dapat terhubung langsung dengan
konteks  nyata.  Selain itu,

manajemen waktu juga menjadi
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kunci agar setiap tahapan PBL —
mulai dari pemahaman masalah,
diskusi kelompok, hingga
presentasi hasil — bisa berjalan
efektif dalam keterbatasan jam
pelajaran IPA.

Bagi siswa, strategi
optimalisasi PBL berkaitan erat
dengan pembentukan kelompok
yang seimbang, di mana anggota
dapat saling melengkapi
kekurangan dan kelebihan. Siswa
juga perlu didorong untuk lebih aktif
berpartisipasi melalui pembiasaan
dan motivasi yang berkelanjutan.
Sementara itu, sekolah sebagai
institusi perlu menyediakan
dukungan berupa sarana dan
prasarana yang menunjang, seperti
media pembelajaran  berbasis
proyek, akses pada sumber
informasi, serta pelatihan guru agar
lebih mahir dalam
mengimplementasikan PBL.
Dengan strategi-strategi ini, PBL
diharapkan mampu berjalan lebih
terarah, efektif, dan memberikan
hasil yang maksimal.

Menurut G1, strategi yang
paling penting adalah mengatur
alokasi waktu serta memberikan

bimbingan yang  proporsional

kepada setiap kelompok agar
diskusi berjalan merata:
“Saya biasanya
membatasi waktu
diskusi dan memberikan
arahan singkat untuk
setiap kelompok supaya
tidak ada yang terlalu
mendominasi. Kalau
tidak dikendalikan,
diskusi bisa melebar ke
mana-mana dan waktu
habis sebelum semua
tahap selesai.”
Senada dengan hal tersebut,
G2 menekankan pentingnya
kesiapan guru, terutama dalam
menyiapkan masalah yang relevan
dan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa. Guru juga perlu
kreatif dalam menggunakan media
pembelajaran yang mendukung:
“Strategi yang saya lakukan
adalah menyiapkan skenario
masalah yang sederhana
tapi dekat dengan kehidupan
siswa. Selain itu, saya
gunakan media visual atau
eksperimen kecil agar anak-
anak lebih mudah
memahami konteks masalah

yang sedang dibahas.”
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Dari sisi siswa, S1
menyarankan agar strategi
optimalisasi PBL dilakukan dengan
pembentukan kelompok yang lebih
merata, agar semua siswa dapat
berperan aktif dan tidak ada yang
merasa tertinggal:

“Kalau kelompoknya
seimbang, saya merasa
lebih mudah ikut diskusi.
Jadi semua bisa punya
peran, bukan cuma yang
pintar saja yang
ngomong, sementara
yang lain diam.”

Hal serupa juga disampaikan
oleh S2, yang menilai bahwa
motivasi dari guru sangat
membantu siswa untuk berani
mengemukakan pendapat dalam
kelompok:

“Guru biasanya memberi
semangat supaya semua
anggota bicara, tidak hanya
satu orang saja. Menurut
saya itu strategi yang
bagus, karena kalau tidak
disuruh  begitu, banyak
teman yang hanya diam.”

Sementara itu, Kepala Sekolah
(KS) menekankan bahwa strategi

optimalisasi PBL juga harus datang

dari kebijakan sekolah. la menilai

bahwa pemberian pelatihan kepada

guru, penyediaan fasilitas, serta

pengaturan jadwal pembelajaran

menjadi langkah penting dalam

mendukung penerapan PBL:
“Sekolah berusaha
mendukung guru dengan
memberikan pelatihan
terkait PBL dan
menyediakan fasilitas yang
dibutuhkan, seperti LCD,
laboratorium, atau bahan
praktik sederhana. Selain itu,
kami juga mengatur jadwal
agar pelajaran IPA bisa lebih
fleksibel sehingga
penerapan PBL tidak
terhambat oleh keterbatasan
waktu.”

Secara keseluruhan,
strategi  optimalisasi PBL
dalam pembelajaran IPA
menekankan pada peran aktif
guru dalam mengelola waktu,
menyiapkan masalah yang
relevan, serta memberikan
motivasi kepada siswa agar
semua dapat berpartisipasi.
Dari sisi siswa, pembentukan
kelompok yang seimbang dan

dorongan keberanian untuk
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faktor

penting dalam keberhasilan

berbicara  menjadi

PBL. Sementara itu, pihak

sekolah mendukung dengan

dari guru, siswa, dan sekolah,
implementasi PBL diharapkan
lebih efektif

serta memberikan dampak

dapat berjalan

kebijakan,

fasilitas

Dengan kombinasi

pelatihan, dan

yang menunjang.

strategi

positif
terhadap

yang berkelanjutan

kualitas

pembelajaran IPA.

Tabel 1. Temuan Penelitian mengenai Pengaruh PBL terhadap Keterlibatan dan
Pembelajaran IPA Siswa

Aspek Temuan Utama Narasumber Kutipan/Contoh
Pernyataan
G1: “Kendala utama
adalah keterbatasan
waktu... siswa tidak
semuanya aktif... sulit
mengatur kelompok
agar efektif."G2: “Tidak
semua guru bisa
langsung menerapkan
- Keterbatasan waktu ZrBalFlan t% r(;?lge?:r?]ﬁ]k
pelajaran.- Manajemen terlalu bJebas siswa ’
Tantangan kelompok yang tidak G1, G2 bingung.”S1: “Kalau
Implementasi gfe%igggi l?:ssillﬁgg; g_;uru (Guru); S1, tidak ada arahan jelas,
PBL dalam . e S2 (Siswa); kami bingung harus
. Siswa yang pasif dan . g
Pembelajaran . e KS (Kepala mulai dari mana...
dominan.- Fasilitas s
IPA sekolah ferbatas Sekolah) kelompok jadi tidak
(laboratorium, alat tompialg_r?%z Adi yadng
eraga, media). era1ebin banyak, ada
P ’ yang ikut-ikutan...
waktu terbatas
membuat PBL belum
selesai.”’KS:
“Laboratorium belum
lengkap, alat peraga
terbatas... guru perlu
adaptasi menjadi
fasilitator.”
- Meningkatkan G1: “Siswa lebih mudah
keterlibatan aktif memahami konsep
gzumngag{(ullaaBnLdan siswa.- Melatih berpikir %165)2. s1 IPA... belajar berpikir
terhzfda kritis, kreatif, dan S0 (Sis’wa)" kritis, kreatif, dan berani
P kolaboratif.- Keterkaitan ’ mengemukakan
Pembelajaran konsep IPA dengan KS (Kepala pendapat.”G2: “Anak-
IPA A Sekolah) O e T
fenomena sehari-hari.- anak bisa mengaitkan
Membantu siswa lebih materi IPA dengan
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percaya diri dalam kehidupan sehari-hari...
berdiskusi.- pengetahuan lebih
Menciptakan suasana bertahan lama.”S1:
kelas interaktif dan “Belajar lebih menarik,
menyenangkan.- kolaboratif, dan cepat
Mendukung paham... diskusi
pencapaian profil kelompok membantu
pelajar Pancasila. mendengar sudut

pandang berbeda.”S2:
“Lebih percaya diri
dalam berdiskusi...
saling membantu teman
membuat pemahaman
lebih baik.”’KS: “Siswa
menjadi aktif, berani,
mandiri... mendukung
profil pelajar Pancasila.”
G1: “Membatasi waktu

- Guru: Manajemen diskusi, memberi
waktu, bimbingan arahan singkat agar
proporsional, tidak ada yang
menyiapkan masalah dominan.”G2:
relevan, penggunaan “Menyiapkan skenario
media pendukung.- masalah sederhana,
Siswa: Pembentukan menggunakan media
Strategi dalam kelompok seimbang, Gl, G2 visual atau eksperimen
Mengoptimalkan | partisipasi aktif, (Guru); S1, kecil.”S1: “Kelompok
PBL terhadap motivasi untuk S2 (Siswa); seimbang
Pembelajaran berbicara.- Sekolah: KS (Kepala memudahkan semua
IPA Dukungan fasilitas, Sekolah) ikut diskusi.”S2:
pelatihan guru, “Motivasi guru
pengaturan jadwal membuat semua
fleksibel.- Kombinasi anggota berani
strategi guru, siswa, bicara.”KS: “Sekolah
dan sekolah mendukung dengan
meningkatkan pelatihan, fasilitas, dan
efektivitas PBL. jadwal fleksibel agar

PBL berjalan optimal.”

efektivitas yang optimal. PBL, yang

PEMBAHASAN . menekankan pada pemberian
1. Tantangan Implementasi PBL
dalam Pembelajaran IPA masalah autentik sebagai titik awal
Implementasi Problem-Based pembelajaran, bertujuan untuk
Learning (PBL) dalam pembelajaran mendorong siswa aktif dalam proses
limu  Pengetahuan  Alam  (IPA) belajar melalui investigasi dan
menghadirkan  berbagai tantangan kolaborasi. Meskipun pendekatan ini
yang perlu diatasi untuk mencapai menawarkan banyak keuntungan,
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tantangan dalam implementasinya
sering kali menjadi hambatan bagi
keberhasilannya.

Salah satu tantangan utama
dalam penerapan PBL adalah
kesiapan guru dalam mengelola
proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Guru tidak hanya
berperan

sebagai penyampai

informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membimbing siswa
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
memerlukan  keterampilan dalam
merancang masalah yang sesuai,
mengelola dinamika kelompok, serta
memberikan umpan balik yang
konstruktif.

Penelitian oleh Aidoo (2023)
menunjukkan bahwa meskipun PBL
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa, keberhasilan
implementasinya sangat bergantung
pada kesiapan dan pelatihan guru
dalam mengelola proses
pembelajaran berbasis masalah.

Selain itu, keterbatasan sumber
daya juga menjadi hambatan
signifikan dalam penerapan PBL.
Pembelajaran  berbasis masalah
sering kali memerlukan fasilitas dan
materi yang lebih kompleks

dibandingkan dengan metode

konvensional. Misalnya, eksperimen
laboratorium, akses ke teknologi
informasi, dan bahan ajar yang
mendukung proses investigasi. Tanpa
dukungan fasilitas yang memadai,
siswa mungkin kesulitan dalam
melakukan eksplorasi dan eksperimen
yang diperlukan dalam PBL. Studi
oleh Zhang & Ma (2023)menekankan
pentingnya dukungan fasilitas dan
sumber daya yang memadai untuk
keberhasilan PBL,
terutama dalam konteks pembelajaran
IPA.

mendukung

Selain itu, tantangan dalam
penilaian juga menjadi isu penting
dalam implementasi PBL. Penilaian
dalam PBL tidak hanya berfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses
yang dilalui siswa dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini
memerlukan pendekatan penilaian
yang lebih holistik dan autentik,
seperti penilaian berbasis portofolio,
observasi, dan refleksi diri. Namun,
penerapan penilaian semacam ini
sering kali menemui kendala dalam
hal waktu, pelatihan guru, dan
kesesuaian dengan sistem evaluasi
yang ada. Penelitian oleh Ghani et al.,
(2021)mengungkapkan bahwa

meskipun PBL dapat meningkatkan
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motivasi dan prestasi belajar siswa,
tantangan dalam penilaian yang
sesuai dengan karakteristik PBL
masih menjadi hambatan yang perlu
diatasi.

Selain itu, peran siswa dalam PBL
juga menjadi tantangan tersendiri.
PBL menuntut siswa untuk memiliki
inisiatif, ~ tanggung jawab, dan
kemampuan bekerja sama dalam
kelompok. Namun, tidak semua siswa
memiliki kesiapan dan keterampilan
tersebut. Beberapa siswa mungkin
merasa canggung atau kurang
percaya diri dalam menghadapi
masalah yang kompleks dan terbuka.
Hal ini dapat mempengaruhi dinamika
kelompok dan proses pembelajaran
secara keseluruhan.

Penelitian oleh Liu & Pasztor
(2022)menunjukkan bahwa meskipun
PBL dapat

keterampilan abad ke-21 pada siswa,

mengembangkan

tantangan dalam kesiapan dan
keterampilan siswa dalam bekerja
sama dan menyelesaikan masalah
perlu mendapatkan perhatian khusus.

Dari sisi institusi, tantangan
dalam implementasi PBL juga
mencakup dukungan kebijakan dan
budaya sekolah. Penerapan PBL
memerlukan perubahan paradigma

dalam pembelajaran, yang tidak
hanya melibatkan guru dan siswa,
tetapi juga kebijakan dan budaya
sekolah secara keseluruhan.
Dukungan dari kepala sekolah,
pengembangan profesional bagi guru,
serta penyediaan fasilitas dan sumber
daya yang mendukung sangat penting
untuk keberhasilan implementasi PBL.
Penelitian oleh Prasetyo (2021)
menekankan bahwa dukungan
institusi, termasuk kebijakan yang
mendukung dan pengembangan
profesional bagi guru, merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi PBL di sekolah.

Secara keseluruhan, meskipun
PBL menawarkan banyak keuntungan
dalam pembelajaran IPA, tantangan
dalam implementasinya perlu
diidentifikasi dan diatasi secara
sistematis. Kesiapan guru,
keterbatasan sumber daya, tantangan
dalam penilaian, kesiapan siswa, dan
dukungan institusi merupakan faktor-
faktor yang
keberhasilan PBL. Oleh karena itu,

diperlukan

mempengaruhi

pendekatan yang
komprehensif dan kolaboratif antara
semua pihak terkait untuk mengatasi

tantangan ini  dan memastikan
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implementasi PBL yang efektif dalam
pembelajaran IPA.

2. Keunggulan dan Dampak PBL
terhadap Pembelajaran IPA
Problem-Based Learning (PBL)

dalam pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
salah satu pendekatan pedagogis
yang telah banyak diakui efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
PBL menekankan pada penyelesaian
masalah autentik yang dihadapi
siswa, sehingga mereka dilibatkan
secara aktif dalam proses pencarian
solusi. Dengan demikian, PBL tidak
hanya memfokuskan siswa pada
penguasaan konsep secara pasif,
tetapi juga melatih mereka untuk
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri
dalam menemukan jawaban.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
pendidikan abad  ke-21 yang
menekankan keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas  (4C  skills)
kompetensi utama yang harus dimiliki
siswa (Shabrina* et al., 2024).

Salah satu keunggulan utama

sebagai

PBL adalah peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa. Dalam PBL, siswa
dihadapkan pada masalah yang
kompleks dan  multidimensional,

sehingga mereka perlu menganalisis

informasi dari berbagai sumber,
mengidentifikasi isu utama, serta
merancang  strategi  pemecahan
masalah. Hal ini berbeda dari
pembelajaran tradisional yang
biasanya bersifat satu arah dan
menekankan hafalan (Fitri et al.,
2024). Penelitian oleh Sari et al.,
(2025)menunjukkan  bahwa  PBL
secara  signifikan  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa
dengan nilai SMD 0,640 dan tingkat
signifikansi p < 0,001, vyang
menunjukkan efek yang cukup kuat.
Keterampilan berpikir kritis ini penting,
terutama dalam konteks IPA, karena
sains tidak hanya menuntut
pengetahuan faktual tetapi juga
kemampuan untuk mengevaluasi
data, membuat hipotesis, dan
menghubungkan teori dengan praktik.

Selain berpikir kritis, PBL juga
terbukti meningkatkan keterampilan
kolaboratif dan komunikasi siswa. PBL
menekankan kerja sama dalam
kelompok  untuk  menyelesaikan
masalah. Siswa harus  saling
mendengar, berbagi informasi, dan
menyatukan ide-ide mereka untuk
mencapai solusi yang komprehensif.
Hal ini

mengasah  kemampuan

interpersonal siswa, termasuk
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kemampuan bernegosiasi, empati,
dan pengelolaan konflk dalam
kelompok. Chen (2024)menyatakan
bahwa PBL menumbuhkan perilaku
belajar yang mengarah  pada
keterampilan kolaboratif, komunikasi
efektif, dan pemecahan masalah,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan dinamis. Dalam konteks
IPA, kemampuan kolaboratif sangat
penting karena banyak fenomena
ilmiah yang memerlukan analisis dari
berbagai perspektif dan pemecahan
masalah secara tim.

Motivasi dan minat belajar siswa
juga meningkat melalui penerapan
PBL. Dengan menghadirkan masalah
yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, siswa merasa
pembelajaran lebih bermakna dan
kontekstual. Sebagai contoh, masalah
tentang perubahan iklim, limbah
plastik, atau energi terbarukan akan
lebih mudah dipahami siswa karena
mereka dapat mengaitkannya dengan
lingkungan sekitar mereka (Ahmad et
al., 2021).

Fitri et al., (2024)menemukan
bahwa model pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based
Learning/PjBL), yang memiliki prinsip

serupa dengan PBL, mampu

meningkatkan hasil belajar siswa, baik
pada aspek pengetahuan maupun
keterampilan/psikomotorik.  Motivasi
belajar yang meningkat ini pada
gilirannya mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, meningkatkan
kehadiran, dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan.

Dampak positif lain dari PBL
adalah peningkatan literasi sains. PBL
mendorong siswa untuk
mengaplikasikan konsep-konsep
iimiah dalam situasi nyata. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya
mempelajari teori tetapi juga mampu
menguji hipotesis, melakukan
observasi, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti. Shabrina et al.
(2024) menunjukkan bahwa alat
pembelajaran berbasis PBL yang
terintegrasi dengan pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan pada
topik keanekaragaman hayati berhasil
meningkatkan literasi sains siswa,
yang mencakup pemahaman konsep,
keterampilan  berpikir  kritis, dan
kemampuan memecahkan masalah
secara ilmiah. Literasi sains yang
tinggi akan mendukung siswa dalam

mengambil keputusan berbasis sains
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dan memahami implikasi ilmiah dari

tindakan mereka, sehingga

mempersiapkan mereka menjadi
warga negara yang lebih bertanggung
jawab dan kritis.

Selain itu, penerapan PBL juga
berdampak positif pada kemampuan
siswa dalam mengembangkan
kreativitas dan inovasi. PBL
mendorong siswa untuk mencari
berbagai alternatif solusi terhadap
suatu masalah, sehingga kreativitas
mereka diasah melalui proses
eksperimen, percobaan, dan evaluasi.

Hal ini sesuai dengan temuan
(=Farhan & Sukarno (2024), yang
menekankan bahwa integrasi PBL
dengan teknologi dapat mendorong
siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif
dalam merancang solusi masalah.
Kreativitas yang muncul dari PBL
sangat relevan dalam IPA karena
banyak permasalahan ilmiah yang
bersifat open-ended dan memerlukan
inovasi untuk menemukan solusi
efektif.

Dampak PBL terhadap sikap dan
karakter siswa juga tidak kalah
penting. PBL mendorong kemandirian,
tanggung jawab, kesabaran, dan
ketekunan. Siswa belajar untuk

mengambil inisiatif, mengatur waktu,

dan bertanggung jawab terhadap
peran masing-masing dalam
kelompok. Hal ini selaras dengan
tujuan pendidikan nasional yang
menekankan pengembangan profil
pelajar Pancasila, khususnya dalam
aspek gotong royong, bernalar kritis,
dan kreatif. Penelitian Sari et al.
(2021) juga menegaskan bahwa PBL
dapat membentuk keterampilan sosial
dan etika kerja siswa yang lebih baik
melalui proses kolaboratif dan reflektif.
Secara keseluruhan, PBL

memberikan  kontribusi  signifikan

terhadap peningkatan kualitas

pembelajaran IPA. Dengan
mengembangkan keterampilan
berpikir  kritis,  kolaboratif, dan
komunikasi, meningkatkan literasi
sains, menumbuhkan kreativitas,
serta membentuk karakter dan sikap
positif, PBL menjadi pendekatan
pembelajaran yang sangat relevan
untuk pendidikan abad ke-21.
Penerapan PBL diharapkan tidak
hanya meningkatkan hasil akademik,
tetapi juga membekali siswa dengan
keterampilan dan karakter yang
dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan global. Oleh karena itu,
penerapan PBL dalam pembelajaran

IPA perlu didorong secara konsisten
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melalui pelatihan guru, penyediaan

fasilitas  yang memadai, dan

pengembangan  kurikulum  yang

mendukung inovasi pembelajaran.

3. Strategi dalam Mengoptimalkan
PBL terhadap Pembelajaran IPA

Penerapan Problem-Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran
Imu  Pengetahuan Alam (IPA)
memerlukan strategi yang matang
agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal. Strategi ini
tidak hanya melibatkan perencanaan
materi, tetapi juga pengelolaan siswa,
pemanfaatan media pembelajaran,
serta penyesuaian metode dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa.
Salah satu strategi utama adalah
perancangan masalah yang autentik
dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Dengan menghadirkan
masalah yang nyata dan kontekstual,
siswa lebih termotivasi untuk mencari
solusi secara aktif dan berpikir kritis
dalam proses pemecahan masalah
(Barrows & Tamblyn, 1980; Liu et al.,
2022).

Penelitan oleh  Nariman &
Chrispeels (2015)menunjukkan bahwa
masalah yang autentik  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir

kritis dan kolaboratif siswa, karena

mereka tidak hanya belajar teori,
tetapi juga harus menerapkannya
dalam situasi nyata, yang selanjutnya
mendorong pemahaman konseptual
lebih mendalam.

Selain itu, pengelolaan kelompok
yang efektif menjadi strategi penting
dalam PBL. Guru perlu membagi
siswa ke dalam kelompok yang
heterogen untuk memaksimalkan
interaksi, kolaborasi, dan pertukaran
ide. Dalam kelompok yang heterogen,
setiap siswa dapat berkontribusi
sesuai kemampuan masing-masing,
sehingga tercipta keseimbangan
antara siswa yang lebih aktif dan yang
cenderung pasif (Nurdin & Uleng, 2023).
Strategi ini juga selaras dengan
prinsip konstruktivisme, di mana siswa
membangun pengetahuan melalui
interaksi sosial dan pengalaman
belajar. Penelitian VYulianti & Roza
(2023)menekankan bahwa kelompok
belajar yang terstruktur dengan baik
meningkatkan keterampilan
komunikasi, tanggung jawab individu,
dan kemampuan menyelesaikan
masalah secara kolaboratif.

Pemanfaatan teknologi juga
merupakan strategi penting dalam
mengoptimalkan PBL. Penggunaan

media digital, simulasi, dan platform
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kolaboratif membantu siswa

mengakses informasi,
memvisualisasikan konsep ilmiah,
serta berkomunikasi dengan teman
sejawat maupun guru secara lebih
efektif. Hal ini

pembelajaran berbasis proyek yang

mendukung
menuntut  siswa  mengumpulkan,
menganalisis, dan menyajikan data
ilmiah (Shabrina et al., 2024).

Dengan memanfaatkan
teknologi secara tepat, siswa dapat
memperluas wawasan, meningkatkan

kemampuan literasi sains, dan

memperoleh  pengalaman belajar
yang lebih interaktif serta
menyenangkan.

Selanjutnya, strategi penting
lainnya adalah pembimbingan aktif
oleh guru. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa
dalam proses berpikir kritis dan
pengambilan keputusan. Guru tidak
hanya memberikan jawaban, tetapi
membantu siswa merumuskan
pertanyaan penelitian, merencanakan
eksperimen, dan mengevaluasi hasil
temuan mereka. Proses ini selaras
dengan teori sosial kognitif, di mana
pembelajaran efektif terjadi melalui
interaksi antara individu, lingkungan,

dan perilaku (Bandura, 1986). Dengan

bimbingan yang tepat, siswa merasa
lebih percaya diri dan mampu
menghadapi tantangan dalam
penyelesaian masalah IPA secara
mandiri.

Evaluasi dan refleksi menjadi
strategi penutup yang tidak kalah
penting. Melalui refleksi, siswa dapat
mengevaluasi proses pemecahan
masalah, menilai kontribusi diri sendiri
dan kelompok, serta mengidentifikasi
strategi yang berhasil maupun perlu
diperbaiki. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman
konseptual IPA, tetapi juga
mengembangkan keterampilan
metakognisi siswa, yaitu kemampuan
untuk mengontrol dan mengevaluasi
proses berpikir mereka sendiri
(Zimmerman, 2002). Selain itu,
penilaian holistik dan autentik, yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, memastikan bahwa
proses PBL tidak hanya fokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada
kemampuan siswa dalam
menerapkan ilmu |PA secara praktis.

Penelitian terbaru mendukung
efektivitas strategi ini. Liu et al. (2022)
menemukan bahwa kombinasi
perancangan masalah autentik, kerja

kelompok, penggunaan teknologi, dan
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bimbingan guru meningkatkan

keterampilan  berpikir  kritis  dan
kolaboratif siswa secara signifikan.
Ghani et al. (2021) menambahkan
bahwa pengelolaan kelompok
heterogen dan interaksi sosial yang
intens  memperkuat kemampuan
komunikasi serta pemecahan
masalah. Sementara Fitri et al. (2024)
menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dan proyek Dberbasis
masalah membuat pembelajaran IPA
lebih menarik, meningkatkan motivasi,
dan mendorong pencapaian
kompetensi abad ke-21. Di tingkat
nasional, penelitian oleh Susanti
(2023) menegaskan bahwa strategi
PBL yang dikombinasikan dengan
bimbingan  guru, refleksi, dan

penilaian autentik mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
dalam IPA, terutama dalam aspek
keterampilan  berpikir  kritis  dan
kolaboratif.

Dengan demikian, strategi penerapan

PBL dalam pembelajaran IPA harus

meliputi perancangan masalah
autentik, pengelolaan  kelompok
heterogen, integrasi teknologi,

pembimbingan guru, serta evaluasi
dan refleksi yang berkelanjutan.

Strategi-strategi ini secara sinergis

mampu  mengoptimalkan  proses

pembelajaran, meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis  dan
kolaboratif, serta mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan
pembelajaran abad ke-21. Oleh
karena itu, sekolah perlu mendukung
guru dengan pelatihan profesional,
penyediaan sumber daya yang
memadai, dan lingkungan belajar
yang kondusif agar PBL dapat
berjalan optimal dan berdampak

signifikan terhadap pembelajaran IPA.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini,

dapat disimpulkan bahwa penerapan
Problem-Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
(IPA) menghadirkan

tantangan, keunggulan, dan strategi

berbagai

yang saling terkait. Tantangan utama
yang muncul meliputi keterbatasan
waktu, perbedaan kemampuan siswa,
pengelolaan kelompok yang efektif,
dan kesiapan guru serta fasilitas
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
mesKkipun PBL menawarkan
pendekatan  pembelajaran  yang
inovatif, implementasinya
membutuhkan perencanaan yang
matang dan dukungan institusional

yang memadai.
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Di sisi lain, PBL memberikan
dampak positif yang signifikan
terhadap kualitas pembelajaran IPA.
Penerapan metode ini  mampu
meningkatkan keterampilan berpikir
Kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, motivasi, dan literasi
sains siswa. Siswa menjadi lebih aktif,
mandiri, dan mampu menerapkan
konsep ilmiah dalam konteks nyata,
sehingga pembelajaran tidak hanya
bersifat teoritis tetapi juga relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

Keunggulan ini sejalan dengan
temuan penelitian terbaru, baik
internasional maupun nasional, yang
menekankan efektivitas PBL dalam
mendorong keterampilan abad ke-21.
Untuk mengoptimalkan penerapan
PBL, strategi yang tepat diperlukan,
masalah

termasuk  perancangan

autentik,  pengelolaan  kelompok
heterogen, pemanfaatan teknologi,
pembimbingan aktif oleh guru, serta
evaluasi dan refleksi yang
berkelanjutan.  Strategi-strategi ini
memastikan proses pembelajaran
berjalan efektif, siswa terlibat secara
aktif, dan tujuan pendidikan IPA dapat
tercapai secara optimal. Dengan
demikian, PBL terbukti menjadi

pendekatan  pembelajaran  yang

efektif, inovatif, dan relevan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan IPA

di sekolah.
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